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BAB IV 

KHAWF DAN RAJA<’ MENURUT IMAM AL-QUSHAYRI>< DALAM TAFSI<R 

LAT{A<IF AL-ISHA<RA<T 

Berawal dari penafasiran Imam al-Qushayri> pada ayat-ayat khawf dan Raja>’ 

sebagaimana yang terungkap pada bab sebelumnya, maka penulis menilai sebagai 

berikut: 

A. Khawf menurut Imam al-Qushayri> dalam Tafsi> Lat}}a>if al-Isha>ra>t 

1. Makna Khawf  

Sebagaimana diungkap dalam pengertian umum, khawf dalam aspek 

ketuhanan didefinisikan sebagai prilaku batin yang muncul dalam hati seorang 

hamba, karena takut datangnya sesuatu yang negatif. Karena itu, Imam al-

Qushayri> dalam penafsirannya terhadap potongan ayat 16 surat al-Sajadah ‚ يدعون

 mengatakan, bahwa khawf kepada Allah itu ada tiga, 1) takut ‛ ربهم خوفا وطمعا

terhadap datangnya siksaan Allah. 2) takut terhadap putusnya jalinan silaturahmi 

antar sesama umat manusia, dan 3) takut terhadap tipu daya.  

Dengan begitu, menurut penulis, Imam al-Qushayri> sebenarnya (ingin) 

mengatakan bahwa, khawf itu adalah prilaku batin yang muncul karena 

kehawatiran terhadap terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan, dan dapat 

membuat Allah murka, sehingga ia akan jauh dari rahmat kasih sayang-Nya. 

Penilaian penulis terhadap sikap Imam al-Qushayri ini, muncul karena tiga hal 

yang dibaginya itu tergolong hal-hal yang negativ, yang tentunya perlu 

diwaspadai jangan sampai terjadi. Sehingga mewaspadainya adalah sikap yang 
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baik. Oleh karena itu, tidak ada salahnya penulis menilai demikian terhadap 

respon Imam al-Qushayri> terhadap term Khawf. 

Lebih tepatnya, Imam al-Qushayri> dalam pesan tidak tertulisnya, ingin 

mengatakan bahwa, khawf ialah perasaan takut yang muncul karena kehawatiran 

yang sangat, hingga berprilaku taat, dengan (hanya) melakukan segala yang 

diperintah, dan meninggalkan yang dilarang. 

Jika menurut Imam al-Qushayri> Khawf itu demikian, maka tentu senada 

dengan penafsiran Imam al-T{abari terhadap ayat 46 surat al-Rah}man ‚ ولمه خاف 

 :yang mengatakan‛مقام ربه جىتان

 فأطاعْ ٖدْٖ، بين وكاوْ فخاف -عبادٓ وَ الله اتكى ٔلمَ : ذكسٓ تعالى ٖكٕه"

 "جٍتاُ – وعاصْٗ ٔاجتٍاب فسائطْ، بأداء

‚Imam Ibnu Jari>r berkata:‛ dan bagi hamba yang bertaqwa, -

yakni takut pada kedudukan-Nya, maka ia akan taat dengan 

menunaikan kewajiban-kewajiban, dan menjahui berbagai macam 

maksiat- akan mendapatkan dua Surga‛ 

 

2. Hukum Khawf 

Saat khawf diartikan sebagai prilaku batin yang menggambarkan rasa 

takut kepada Allah, lalu membuat seorang hamba terdorong untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan yang dapat membuatnya menjadi orang yang berarti di sisi-

Nya, maka khawf merupakan sesuatu yang memiliki peranan yang penting bagi 

indikator terbentuknya pribadi yang mukmin. Karena itu dalam menyikapi ayat 

175 surat A<li Imra>n ‚  Imam al-Qushayri> mengatakan, bahwa ‛وخافون إن كىتم مؤمىيه

segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan, secara keseluruhan harus 

dikembalikan kepada Allah, sebagai bentuk pengaduan, karena memang hanya 

Allah satu-satunya dha>t yang maha layak menjadi tempat pengaduan. Karena 
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itulah Imam al-Qushayri> (dalam penafsirannya) mengkiaskan ha>l ihwa>l seorang 

hamba secara keseluruhan nisbah kepada Tuhannya, dengan anak kecil yang 

selalu mendapatkan respon kasih sayang saat mengadu kepada ibunya. 

Dengan begitu, akan ada konsekuensi‘adha>b siksaan, jika Allah tidak 

dijadikan sebagai tempat peraduan. Karena itulah khawf adalah sesuatu yang 

urgen dan hukumnya wajib diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap 

hamba yang beriman, dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat 

menjadikan dirinya menjadi pribadi yang beriman. 

Alasan itulah pada ayat 14 surat Ibra>hi>m ‚  yang ‛لمن خاف مقامي وخاف وعيد

yang mendasari Imam al-Qushayri> lebih tertarik untuk memperluas ulasannya 

terhadap kata maqa>m yang disandarkan pada ya’ mutakallim. Sebab menurutnya 

dengan adanya kalimat ya’ pada kata Qa>ma dan wa’i>d tersebut, akan 

memberikan makna ikhtis}a>s} yakni pengkhususan takut hanya kepada Allah. 

Sebab hanya dengan pengkhususan itu, pemberlakuan Allah berupa balasan 

(feedback) yang lebih besar akan bisa didapatkan. Sungguh rasa takut yang 

mulia, sebab rasa takut yang ada adalah benar-benar karena Allah, sehingga dari-

Nya akan datang balasan yang lebih besar. Allah SWT berfirman dalam awalan 

ayat 14 surat ibra>hi>m:‛  sebagai pujian dan janji ,‛ولىسكىىكم الارض مه بعدهم

kenikmatan dunia, bagi hamba-Nya yang mukmin dan benar-benar takut kepada-

Nya.  

Hanya saja, -menurut penelusuran penulis-, karena rasa takut itu 

datangnya pada makluq, khususnya manusia, maka secara karakter 
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pembawaannya, manusia pasti memiliki dan sewaktu-waktu akan kedatangan 

rasa itu. Karena itu, penulis membagi khawf menjadi: 

a. Takut karena Allah (Khawf min Allah) 

Khawf yang pertama ini adalah sebagaimana obyek kajian, yakni rasa 

takut yang bernilai ibadah, dengan indikator perbuatannya berupa hal-hal yang 

bersifat ibadah. 

b. Takut karena kematian (Al-Khawf min al-Maut) 

Memang jika merujuk pada al-Quran, penulis belum menemukan sama 

sekali secara spesifik ayat menggunakan kata Khawf, sebagai jelmaan simbol 

rasa takut karena kematian. Akan tetapi, karena kematian bagian dari musibah, 

maka manusia secara umum tanpa memandang mukmin atau non mukmin, pasti 

mengharap kematian tidak akan menghampirinya dalam waktu dekat. Allah 

SWT berfirman dalam surat Q<af ayat 19: 

ِٕتِ سَكِسَةُ َٔجَاءَتِ ُْ كٍُِتَ وَا ذَلِكَ بِالِحَلّْ الِىَ تَحِٗدُ وٍِِ

Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 

kamu selalu lari daripadanya. 

Kemtian dalam pandangan manusia, umumnya dianggap sebagai 

musibah yang siap datang kapan saja sebagai ujian hidup. Dalam hal ini Allah 

berfirman dalam surat al-Maidah ayat 106: 

ِٕتِ ُِ أٌَِتُيِ ضَسَبِتُيِ فِ٘ الِأَزِضِ فَأَصَابَتِكُيِ وُصِٗبَةُ الِىَ  إِ

jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya 

kematian 
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Bukti lain bahwa kematian adalah bagian dari musibah, yang menurut 

keumuman manusia sangat ditakuti dan selalu mencoba lari darinya ialah 

sebagaimana yang digambarkan dalam surat al-Baqarat ayat 94-96: 

ُِ قُنِ َِ خَالِصَةّ المَِّْ عٍِِدَ الِآخِسَةُ الدَّازُ لَكُيُ كَاٌَتِ إِ ُِ وِ ُٕا الٍَّاسِ دُٔ ِٕتَ فَتَىٍََّ ُِ الِىَ  كٍُِتُيِ إِ

َِ - صَادِقِيَن ُِٕٓ َٔلَ ِّيِ قَدَّوَتِ بِىَا أَبَدّا َٖتَىٍََّ ُّيِ- بِالظَّالِىِيَن  عَمِٗيْ َٔالمَُّْ أَِٖدِٖ  َٔلَتَجِدََّ

  . . . . . حََٗاةٍ عَمَى الٍَّاسِ أَحِسَصَ

Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) 

itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah 

kematian(mu), jika kamu memang benar. - Dan sekali-kali mereka tidak 

akan mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-

kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri), dan Allah 

Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya. - Dan sungguh kamu 

akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di 

dunia). 

 

c. Takut karena musuh (Al-Khawf min al-‘Aduwwi) 

Sudah menjadi hal maklum, bahwa manusia yang bersitegang dengan 

yang lainnya atu kelompok lain, rasa takut dan bimbang pasti akan datang 

dengan berbagai macam alasan, baik hawatir dengan serangan yang secara tiba-

tiba sehingga kewaspadaan selalu dijaga maupun karena faktor lainnya. Hal ini 

sebagaimana dalam ayat 18 surat al-Qas}as} : 

 ‛فاصبح في المدٍٖة خائفا ٖترقب‛

Pada ayat ini, mengkisahkan ketakutan Nabi Musa terhadap pencarian 

tentara kafir atas dirinya, sehingga iapun berdoa kepada Allah mengharap 

perlindungan-Nya:‛رب وجىي مه القوم الظالميه‛ 

Jadi secara manusiawi rasa takut terhadap musuh adalah benar-benar ada 

dan nyata. Contoh lain ialah, sebagaimana dalam disiplin ilmu fiqh, yang secara 
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khusus terdapat bab s}alat khawf yang memuat pembahasan tata cara s}alat pada 

masa-masa genting hawatir serangan musuh datang secara tiba-tiba, dengan 

membentuk formasi dan gerakan s}alat secara khusus.  

Dua contoh itu, menurut penulis cukup representatif  mewakili adanya 

khawf  terhadap musuh. 

d. Takut miskin (Al-Khawf min al-Fiqri wa al-Rizq) 

Kemiskinan, merupakan bagian dari sesuatu yang ditakuti oleh 

kebanyakan manusia terhitung sejak lahir ke dunia ini. Secara karakter (bisa 

dikatakan) bahwa, keinginan agar selalu berkecukupan, adalah bukti manusia itu 

takut dengan kemiskinan. Sebab dampak kelanjutannya adalah, kelaparan dan 

tidak memiliki pakaian serta tempat tinggal, demikian juga tidak akan bisa 

menafkahi keluarganya. Karena itu kehawatiran takut kekurangan sebenarnya 

telah Allah sebut pada Nabi Adam saat beliau (masih) di Surga, dan kisahnya ini 

Allah abadikan dalam al-Quran surat T{a>ha> ayat 117-119: 

ًُ َٖا فَكُمٍَِا َّ آدَ ّّ َِرَا إِ ِٔجِكَ لَكَ عَدُ ََ ُٖخِسِجٍََّكُىَا فَمَا َٔلِزَ َّ- فَتَشِكَى  الِجٍََّةِ وِ  أَلَّا لَكَ إِ

َّا تَجُٕعَ َّا تَظِىَأُ لَا َٔأٌََّكَ- تَعِسَى  َٔلَا فِٗ  تَطِحَى َٔلَا فِٗ

Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 

bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 

mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 

menjadi celaka. - Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 

dan tidak akan telanjang, - dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa 

dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya". 

 

Pada ayat di atas, larangan Allah agar Nabi Adam tidak mudah tergoda 

gangguan setan, yang kemudian akan berdampak keluar dari Surga-Nya. Sebab 

jika sudah keluar dari Surga, maka akan mengakibatkan ia kekuarangan. Itulah 
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bukti perasaan takut sejak dulu sudah ada dan secara tidak langsung telah Allah 

sebut dalam al-Quran.  

B. Raja>’ menurut Imam al-Qushayri> dalam Tafsi> Lat}}a>if al-Isha>ra>t 

1. Pengertian Raja>’ 

Sebagaimana pengertian Imam al-Qushayri>, bahwa raja>’ ialah harapan 

hati terhadap sesuatu yang dicintai, dan akan wujud di waktu yang akan datang 

(al-Mustaqbal). Pengertian demikian ini, bisa dikatakan pengertian yang bersifat 

umum. Sebab obyek yang bisa dicintai tentu banyak sekali, bisa jadi bersifat 

duniawi, bisa juga ukhrawi>. Akan tetapi, pengertian yang diungkap oleh Imam al-

Qushayri> ini sepertinya hanya berkaitan dengan harapan dan keinginan seorang 

untuk bisa bertemu dengan Tuhannya.  

Karena itu saat menafsiri ayat 5 surat al-‘Ankabu>t ‚ ِ فئَنِه  مَهْ كَانَ يرَْجُو لقِاَءَ اللَّه

مِييُ الْعَ يِمُ  ِ َ ٍ  وَهوَُ السه  Imam al-Qushayri> mengatakan bahwa pertemuan dengan‛ جَََ  اللَّه

Tuhannya adalah sesuatu yang pasti akan terjadi. Hanya saja, kepastian bertemu 

dengan Allah adalah bersifat relatif sesuai dengan obyek dari Allah yang 

diharapkan. Begitulah penafsiran Imam al-Qushayri> pada ayat 5 surat al-

‘Ankabu>t itu. Menurutnya sesuatu yang pasti akan ditemui oleh seorang hamba 

ialah terbagi menjadi: 

a. Mengharap agar bisa dijauhkan dari siksaan Allah 

b. Mengharap bisa mendapatkan pahala dari Allah, dan 

c. Mengharap bisa bertemu dan melihat Allah 

2. Sharat-sharat raja>’ 
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Kendati tiga hal di atas adalah sesuatu yang pasti bisa terwujud, tentu 

tidak asal mengharap begitu saja. Sebab jika dilihat pada penafsirannya terhadap 

ayat 110 surat al-Kahfi 

َٔلَا ُٖشِسِكِ بِعِبَادَةِ زَبِّْْ أَحَدّا‛ َُ َٖسِجُٕ لِكَاءَ زَبِّْْ فَمَِٗعِىَنِ عَىَمّا صَالِحّا  َِ كَا   ” فَىَ

Imam al-Qushayri> memberikan ketentuan sharat agar keinginan dan 

harapan bisa bertemu Allah bisa terwujud. 

a. Beramal shalih 

b. Bersabar dalam penantian, dengan tetap berada pada jalur-Nya 

c. Memurnikan amal ibadahnya hanya karena Allah, atau juga bisa 

dikatakan tidak menduakan-Nya saat beribadah. 

Itulah tiga sharat raja>’ yang bisa penulis tangkap dari maksud penafsiran 

imam al-Qushayri> pada ayat 110 surat al-Kahfi itu. 

3. Urgensi raja>’ 

Begitu pentingnya raja>’ sehingga al-Qur’an banyak mengungkap ayat-

ayat yang terkait dengannya. Di antaranya ialah, ayat 7 surat Yunus: 

َّ ََ إِ َُ لَا الَّرِٖ َّا َٔاطِىَإٌَُّٔا الدٌَُِّٗا بِالِحََٗاةِ َٔزَضُٕا لِكَاءٌََا َٖسِجُٕ ََ بِ َِ ُِيِ َٔالَّرِٖ  آَٖاتٍَِا عَ

َُ ُِيُ أُٔلَئِكَ( 7 )غَافِمُٕ َٔا َُ كَإٌُا بِىَا الٍَّازُ وَأِ  َٖكِشِبُٕ

Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia 

serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang 

melalaikan ayat-ayat Kami, 

Menurut penanfsirannya, al-Qushayri> mengatakan bahwa, orang yang 

tidak memiliki harapan (raja>’) untuk bertemu dengan Allah, adalah orang yang 

lalai dan tidak memiliki iman. Karena itu, jika dalam hati seorang hamba 
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tertanam keimanan (dengan melakukan segala macam ibadah) tentunya akan 

tertanam juga raja>’ kepada Allah, yakni keyakinan bahwa pada saatnya nanti, 

dirinya akan (bisa) bertemu dengan-Nya. Dengan demikian, secara tidak 

langsung sebenarnya Imam al-Qushayri> telah mengkaitkan raja>’ dengan 

keimanan, bahwa kepemilikan seorang hamba terhadap keinginan (raja>’) untuk 

bertemu dengan Tuhannya adalah indikator bahwa ia adalah orang yang beriman. 

4. Manfaat raja>’ 

Raja>’, sungguh memiliki peranan penting sebagai pembentuk dan 

penguat keimanan seorang hamba kepada Tuhannya. Karena raja>’-lah tali ikat 

modal untuk membuat hati menantikan sesuatu yang disenangi, yakni meraih 

rid}a-Nya berupa ampunan dan menjadikan Surga sebagai pelabuhan terakhirnya. 

Karena itu menurut penulis Imam al-Qushayri> telah membagi manfaat raja>’ 

menjadi beberapa bagian: 

a. Pendorong agar senantiasa beribadah 

Manfaat raja>’ yang pertama ini, menurut penulis ialah mendasar pada 

penafsiran Imam al-Qushayri> pada ayat 9 surat al-Zumar ‚ هْ هوَُ قاَوتٌِ آواَءَ ال هيِْ  سَاجِدًا  مَه

"قانتا yang menyatakan, bahwa kata ‛وَقاَامًِا يَْ َ رُ اْ خِرَ َ وَيرَْجُو رَْ مَ َ رَببِّهِ  ‛ ialah 

bermakna menunaikan sesutu. Ada yang berperndapat (qi>l) bermakna T{u>l al-

Qiya>m, yakni menunaikan sesuatu dengan waktu yang lama.  

Dengan demikian, orang yang beribadah siang malam bahkan segenap 

waktunya selalu dicurahkan untuk beribadah kepada Allah adalah contoh orang 

yang takut terhadap siksaan Allah, dan mengharap kasih sayang-Nya. Artinya, 

demikian itu adalah bukti bahwa ia sedang menikmati manfaat raja>’. 
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b. Pendorong hijrah dan jihad 

Bertujuan benar dan ikhlas saat beramal, dan menjahui segala hal yang 

dapat mengembalikan dirinya jauh dari rahmat kasih sayang-Nya adalah kata lain 

dari dorongan agar hijrah dari perbuatan dosa menuju jalan yang benar. Asumsi 

demikian ini berlatarbelakang (background teks) penafsiran Imam al-Qushayri> 

terhadap ayat 218 surat al-Baqarah: 

َّ ََ إِ ََ آوٍَُٕا الَّرِٖ َِدُٔا َِاجَسُٔا َٔالَّرِٖ َُ أُٔلَئِكَ المَِّْ سَبِٗنِ فِ٘ َٔجَا  َٔالمَُّْ المَِّْ زَحِىَتَ َٖسِجُٕ

زَحِٗيْ غَفُٕزْ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah 

dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Saat Imam al-Qushayri> dalam penafsirannya berpendapat bahwa 

bertujuan baik, kemudian beramal dengan cara ikhlas adalah ciri-ciri orang yang 

mengharap rahmat kasih sayang Allah, maka secara tidak langsung iapun 

mengajak dan mendorong agar bersungguh-sungguh dalam menjalankan amal 

s}alih}, sebagai ejawantahan dari harapannya terhadap rahmat kasih sayang-Nya 

itu.  

c. Penyebab ampunan-Nya akan diturunkan 

Berawal dari penafsiran terhadap ayat 106 Surat al-Taubat:‛  وَآخَرُونَ 

ا يتَوُبُ َ  يَِْ مْ  بُ مُْ وَإمِه ا يعَُ بِّ ِ إمِه  Imam al-Qushayri> menilai, bahwa ayat ini ”مُرْجَوْنَ ِ مَْرِ اللَّه

tidak memberikan ketegasan, apakah dosa seorang hamba diampuni atau tidak. 

Mereka berada dalam kebimbangan antara hawatir tidak diampuni, dan berharap 

ampunan-Nya akan berpihak kepadanya.  
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Hak priogatif mut}laq berada di bawah kekuasaan-Nya, mengampuni dan 

menyiksa adalah tugasnya, tanpa ada campur tangan dan intervensi makluq-Nya. 

Akan tetapi jika dilihat pada ujung ayat ‚  yang sedikitpun tidak ‛واللَّ   يم  كيم

tampak penafsirannya, sepertinya Imam al-Qushayri> berpendapat, bahwa Allah 

maha tahu dan bijaksana, serta tidak mungkin menz}alimi hamba-Nya. Karena itu 

jika ia adalah orang-orang yang benar-benar mengharapkan ampunan dari-Nya, 

dengan berbagai macam kebaikan yang telah dilakukan, maka dengan sifat 

kemahatahuan-Nya tehadap jeri payah usaha hamba-Nya, serta sifat bijaksana 

yang melekat pada dhatiyah-Nya, pastinya penganmpunan-Nya akan diberikan. 

5. Bahaya tidak memiliki harapan (raja>’) di dunia 

Sebagaimana dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa orang yang 

memiliki harapan (raja>’) kepada Allah di dunia, akan berdampak positif. Maka 

jika sebaliknya akan berakibat fatal pada dirinya. 

a. Menyebabkan lupa kepada Allah 

Dampak fatal yang pertama ini, bisa terlihat pada penafsiran Imam al-

Qushayri terhadap ayat 7-8 surat Yu>nus: 

َّ ََ إِ َُ لَا الَّرِٖ َّا َٔاطِىَإٌَُّٔا الدٌَُِّٗا بِالِحََٗاةِ َٔزَضُٕا لِكَاءٌََا َٖسِجُٕ ََ بِ َِ ُِيِ َٔالَّرِٖ  آَٖاتٍَِا عَ

َُ ُِيُ أُٔلَئِكَ  غَافِمُٕ َٔا َُ كَإٌُا بِىَا الٍَّازُ وَأِ َٖكِشِبُٕ

Imam al-Qushayri> dalam penafsirannya, menilai bahwa penyebab orang 

yang tidak memiliki keinginan untuk bertemu dengan Allah adalah karena tidak 

meyakini bahwa moment itu adalah benar-benar akan terjadi. Sehingga 

membuatnya meninggalkan perbuatan taat, dan dampak terbesarnya adalah 

Neraka sebagai tempat kembalinya kelak. Melihat penafsiran Imam al-Qushayri> 
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demikian ini penulis berasumsi, bahwa yang paling melatarbelakangi seorang 

hamba tidak memiliki harapan kepada Tuhannya adalah karena ia lupa bahwa 

siksaan-Nya adalah satu-satunya konsekuensi yang akan diperolehnya.  

b. Menyebabkan berbuat sewenang-wenang 

Dampak fatal yang kedua ini merupakan bagian dari rahmat kasih sayang 

Allah terhadapa mereka yang sama sekali tidak menaruh harapan kepada-Nya. 

Saat Imam al-Qushayri> menafsiri ayat 11 surat Yu>nus: 

ِٕ ُّيِ الشَّسَّ لِمٍَّاسِ المَُّْ ُٖعَجّْنُ َٔلَ َ٘ بِالِخَِٗسِ اسِتِعِجَالَ ِّيِ لَكُطِ ُّيِ إِلَِٗ ََ فٍََرَزُ أَجَمُ  لَا الَّرِٖ

َُ ِّيِ فِ٘ لِكَاءٌََا َٖسِجُٕ َُ طُػَِٗاٌِ ُّٕ  َٖعِىَ

Dengan mengatakan bahwa andai saja Allah berkehendak mematikan 

para pelaku kejahatan, yang harapannya selalu berbuat keji, maka bisa saja Allah 

matikan saat itu juga. Namun nyatanya Allah biarkan, dan justru atas dasar 

rahmat kasih sayang-Nya, Ia tidak mengkabulkan keinginan mereka itu. 

Begitulah penafsiran simpel Imam al-Qushayri>. Jika memang demikian 

penafsirannya yang singkat ini bisa diasumsikan, bahwa jika sikap Allah dengan 

tidak mengabulkan keinginan buruk mereka, dan juga membiarkan mereka 

(masih) hidup meskipun kerusakan dan kez}aliman yang mereka inginkan adalah 

bagian dari kasih sayang-Nya, maka itu benar-benar indikator bahwa Allah 

adalah dha>t maha penyayang, sebab bisa jadi pada kesempatan mendatang, 

mereka bisa sadar dan kembali di jala-Nya.  

Akan tetapi jika penafsiran Imam al-Qushayri> tersebut dihubungkan 

dengan ujung ayat:”  yang menggambarkan ‛ فىَََ رُ الهِ يهَ لَا يرَْجُونَ لقِاَءَواَ فيِ  ُْ ياَوِِ مْ يعَْمَ وُنَ 

tindakan Allah yang membiarkan orang-orang yang tidak menginginkan 
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pertemuan dengan-Nya dalam kez}aliman, maka menurut penulis Imam al-

Qushayri> sebenarnya juga (ingin) mengatakan bahwa, tidak menginginkan 

pertemuan dengan Allah akan menumbuhkan sifat kesewenang-wenangan. 

c. Menyebabkan jauh dari rahmat kasaih sayang Allah 

Sebagaimana responnya terhadap ayat-ayat raja>’ yang berbentuk negatif, 

Imam al-Qushayri> selalu menafsirinya dengan ketiadaan iman dalam hati seorang 

hamba, yang tidak meyakini fakta pertemuan hamba dengan Tuhannya kelak. Hal 

ini sebagaimana penafsirannya terhadap ayat 21 surat al-Furqa>n: 

ََ َٔقَاهَ َُ لَا الَّرِٖ ِٕلَا لِكَاءٌََا َٖسِجُٕ ِٔ الِىَمَائِكَةُ عَمٍََِٗا أٌُِزِهَ لَ  فِ٘ اسِتَكِبَسُٔا لَكَدِ زَبٍََّا ٌَسَى أَ

ِّيِ ِٕا أٌَِفُشِ ِّا َٔعَتَ  كَبِيّرا عُتُ

Imam al-Qushayri> mengatakan, bahwa orang yang tidak berharap bisa 

bertemu dengan Allah, adalah orang-orang yang tidak meyakini kebenaran hari 

perkumpulan manusia secara keseluruhan, juga tidak meyakini bahwa setelah 

kehidupan dunia, semuanya akan kembali kepada Allah. Namun ternyata dalam 

lanjutan penafsirannya, Imam al-Qushayri> juga mengatakan, orang-orang yang 

tidak memiliki keyakinan terhadap pertemuan dengan Allah itu, karena mereka 

terlalu mengedepankan derajat duniawi yang sedang aktif dijabatnya. Karena itu, 

penulis berkeyakinan, bahwa Imam maksud lain dari penafsiran Imam al-

Qushayri> ialah, Allah sebenarnya melalui ayat ini, mengikhbarkan siapa saja yang 

tidak memiliki harapan (raja>’) kepada-Nya, maka akan mewarisi sifat sombong. 

C. Relevansi Khawf dan Raja>’ 

Khawf  yang didefinisikan oleh Imam al-Qushayri> sebagai bentuk 

perasaan takut terhadap siksaan Allah baik di dunia mupun di akhirat, ternyata 
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tidak bisa lepas dari background harapan (raja>’) terhadap sesuatu yang 

sebaliknya, yakni harapan agar tergolong menjadi seorang hamba yang dicintai, 

yang pada akhirnya menyebabkan pertemuan antara Tuhan dan dirinya. 

Lebih jelasnya, setiap hamba yang sukses memiliki rasa khawf yang benar 

sebagaimana kriteria khawf kepada Tuhannya, tentu secara mendasar sudah 

teriringi harapan (raja>’) besar kepada Tuhannya. Karena itu terdapat beberapa 

ayat yang di dalamnya terdapat penyebutan dua term tersebut secara bersamaan. 

Di antaranya ialah: 

Surat al-Isra>’ ayat57 ‛ويرجورحمته ويخافون عذابه‛ yang dalam penafsirannya, 

Imam al-Qushayri> mengkisahkan al-Masi>h}, ‘Uzayr, dan Malaikat yang tiga-

tiganya dijadikan sebagai obyek sesembahan. Padahal mereka semua justru selalu 

merasa takut (khawf), dan waspada terhadap siksaan Allah, serta (sangat) 

mengharap kebaikan dan rahmat kasih sayang-Nya turun dan berpihak 

kepadanya. 

Dalam penggalan ayat 90 surat al-Anbiya>’ ‚  berharap ‛ويدعوننا رغبا ورهبا

(raghaban) dan perasaan takut (rahaban) saat berdoa justru Imam al-Qushayri> 

menganggapnya sebagai kabar baik bagi setiap orang mukmin. Sebab 

menurutnya dua prilaku batin ini harus selalu bersama. Tanpa rasa takut 

(rahaban) akan membuat kufur nikmat, karena (pasti) akan merasa aman dari 

dosa, dan tanpa harapan (raghaban) juga akan membuatnya kufur nikmat, karena 

(pasti) akan putus asa. 

Dalam ayat senada, kepastian khawf dilatarbelakangi raja>’ juga dijelaskan 

dalam surat al-Zumar ayat 9 ‚   Beribadah siang malam .‛يحذر الاخرة ويرجوا رحمة ربه



115 
 

mencurahkan segenap waktunya hanya kepada Allah dengan berbagai macam 

iabadah, tentu karena ada dorongan batin terbayang antara siksaan dan rahmat 

kasih sayang-Nya. 

Dengan begitu, berarti Imam al-Qushayri> menyatakan bahwa dalam 

setiap melakukan upaya pendekatan kepada Allah seperti doa dan ibadah-ibadah 

lainnya, barometer kebenarannya ialah diukur sejauh mana dua prilaku batin itu 

bisa terjadi. Karena itu sekali lagi penulis berprasangka baik, menurut Imam al-

Qushayri> khawf yang benar, pastinya akan berbingkai raja>’. 

 

 

 




